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Abstract 

This study aims to examine the influence of information technology utilization, management accounting 
information system characteristics, and environmental uncertainty on managerial performance in the banking 
sector in Solo City. The research applied a quantitative approach with a causal explanatory design. Data 
were collected through questionnaires distributed to 92 respondents from 11 banks, determined using the 
Slovin formula with a 10% margin of error and convenience sampling. Variables were measured using a five-
point Likert scale. Validity was tested through correlation analysis, and reliability was measured using 
statistical methods. Data analysis included classical assumption tests and multiple linear regression to assess 
both partial and simultaneous effects. The results show that all three independent variables information 
technology utilization, management accounting information characteristics, and environmental uncertainty 
have a positive effect on managerial performance. These findings indicate that enhancing IT usage, improving 
the quality of management accounting information, and adapting to environmental uncertainty can contribute 
to better managerial performance in the banking industry. 
Keywords: Accounting information, Environmental uncertainty, Information system, Managerial 
performance, Technology utilization. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, karakteristik informasi 
sistem akuntansi manajemen, dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial pada sektor 
perbankan di Kota Solo. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksplanatori kausal. 
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 92 responden dari 11 bank yang ditentukan 
menggunakan rumus Slovin dengan margin error 10% dan teknik convenience sampling. Pengukuran variabel 
menggunakan skala Likert lima poin. Uji validitas dilakukan melalui analisis korelasi dan reliabilitas diuji 
menggunakan metode statistik. Analisis data mencakup uji asumsi klasik dan regresi linier berganda untuk 
menguji pengaruh baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel 
independen, yaitu pemanfaatan teknologi informasi, karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen, dan 
ketidakpastian lingkungan, berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan pemanfaatan TI, kualitas informasi akuntansi manajemen, dan kemampuan adaptasi 
terhadap ketidakpastian lingkungan dapat mendukung peningkatan kinerja manajerial dalam industri 
perbankan.  
Kata Kunci: Akuntansi manajemen, Kinerja manajerial, Ketidakpastian lingkungan, Sistem informasi, 
Teknologi informasi. 
 
1. Pendahuluan 

Era globalisasi yang diperlihatkan 
oleh adanya persaingan yang ketat dan 
peningkatan ekspektasi masyarakat yang 

tinggi menyebabkan pihak pemerintah 
dituntut untuk lebih mengambil inisiatif 
dalam peningkatan perannya dalam 
pelaksanaan pembangunan dan lebih 
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memberikan pelayanan kepada publik 
yang lebih baik. Untuk meningkatkan 
pelayanan suatu organisasi publik 
terhadap masyarakat diperlukan perbaikan 
kinerja dari pegawai pada instansi tersebut 
(M. Sari et al., 2017).  

Kinerja merupakan perilaku nyata 
yang ditampilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan peranya di 
perusahaan. Kinerja karyawan merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam upaya 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Hasil kerja yang dapat dicapai oeh 
seseorang, atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang 
dan tanggungjawab masing-masing, 
dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, 
tidak melanggar hukum, dan sesuai 
dengan moral maupun etika. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
kinerja merupakan hasil kerja yang sesuai 
dengan tanggungjawab dan wewenang 
baik bagi organisasi, kelompok dan 
individu (Prihatningtyas et al., 2018).  

Menurut Nengsy (2018), kinerja 
manajerial adalah kemampuan 
manajemen dalam melakasanakan 
tanggung jawabnya terhadap kualitas, 
kuantitas, ketepatan waktu, 
pengembangan personel, pencapain 
anggaran, pengurangan biaya  
(peningkatan pendapatan). Effendi et al. 
(2022) menyatakan bahwa perhatian 
terhadap bagaimana menumbuhkan 
kinerja manajerial pada perusahaan agar 
dapat unggul telah menjadi perbincangan 
yang menarik bagi para peneliti dan 
praktisi dari tahun ke tahun. Pengukuran 
kinerja manajerial menjadi salah satu 
faktor yang sangat penting bagi 
perusahaan maupun organisasi terkait. 
Manajer harus mampu menciptakan visi 
strategi menjadi langkah-langkah konkret 
agar dapat dijalankan dengan efektif. 
Untuk menumbuhkan kinerja yang baik di 
perusahaan, dibutuhkan sistem 

pengendalian yang baik terhadap kinerja 
manajer. Namun, pada kenyataannya 
pengendalian tidak berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan, dikarenakan tidak 
adanya tanggung jawab dan tingginya 
penyimpangan-penyimpangan yang 
terjadi di dalam perusahaan.  

Penelitian oleh Nengsy (2018) 
menunjukkan bahwa seluruh kuesioner 
yang disebarkan berhasil dikembalikan 
dan diolah secara keseluruhan, 
mencerminkan tingkat respons yang 
optimal. Azhari et al. (2021) menemukan 
bahwa sebagian besar responden 
memberikan informasi yang 
merepresentasikan efektivitas fungsi 
manajerial dalam mencapai target kinerja. 
Sementara itu, Badewin & Nurdin (2021) 
mengungkapkan bahwa kinerja manajerial 
berperan penting dalam mendukung 
efisiensi operasional dan pencapaian 
tujuan organisasi. Hasil-hasil ini 
menguatkan bahwa kualitas kinerja 
manajerial memiliki kontribusi signifikan 
terhadap keberhasilan operasional 
institusi keuangan. 

Bank Indonesia mengakui tingginya 
kasus fraud atau pembobolan bank karena 
minimnya pengawasan internal 
perusahaan. Triwulan pertama Maret 
2021, setidaknya ada 2 kasus pembobolan 
rekening nasabah. Polda Riau menangkap 
dua mantan teller PT Bank Riau Kepri 
atau BRK berinisial AS dan NH, terduga 
pelaku pembobolan uang simpanan 
nasabah senilai Rp 1.3 miliar, 
penangkapan dilakukan pada Rabu, 31 
Maret 2021. Modus kejahatan keduanya 
tersebut terungkap setelah tiga nasabah 
BRK melaporkan uang tabungan mereka 
berkurang hingga tersisa Rp 9.7 juta. 
Padahal, sejak menabung dari tahun 2005, 
nasabah tersebut mengaku tidak pernah 
melakukan penarikan dana di rekening 
mereka. Kasus lain datang dari, 14 
nasabah Bank Mega kantor cabang Gatot 
Subroto, Denpasar, Bali mengaku 
kehilangan dana yang mereka simpan di 
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Bank Mega, total seluruh dana yang raib 
yaitu mencapai Rp 56 miliar. Selama 
menjadi nasabah Bank Mega, kliennya 
tidak pernah mencairkan depositonya. 
Hingga suatu ketika, sang klien 
mendengar kabar dari teman anaknya 
yang mengaku tidak dapat melakukan 
pencairan dana depositonya di Bank Mega 
Bali. Saat itu, Kepala Cabang 
bersangkutan hanya memberikan buku 
tabungan kepada nasabah, tanpa akses ke 
fasilitas e-banking dengan alasan sistem 
sedang mengalami kesalahan (Tempo, 
2021).  

Pengukuran kinerja manajerial 
melalui sistem informasi akuntansi 
bersifat kompleks akibat ketidakpastian 
hasil, sehingga manajer dituntut mampu 
mengevaluasi kesalahan sistem dan 
mengambil keputusan yang tepat 
(Therisyantari & Suaryana, 2022). Dalam 
perbankan, pemanfaatan teknologi 
informasi, kualitas informasi, dan kondisi 
lingkungan menjadi penentu utama 
efektivitas manajerial. Teknologi 
informasi berfungsi mengurangi 
kesalahan transaksi, mempercepat akses 
data, dan mendukung pengambilan 
keputusan (Sabilisa et al., 2022; Hakim, 
2016). Namun, efektivitasnya bergantung 
pada kualitas informasi, seperti 
ditunjukkan oleh perbedaan temuan antara 
Andriana et al. (2020) yang menyatakan 
TI berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial dan Lestari et al. (2023) yang 
menekankan peran dominan kualitas 
informasi. Sistem akuntansi manajemen 
mendukung proses perencanaan, 
pengendalian, dan pengambilan 
keputusan (Handayani & Kumalaputri, 
2021), namun kelemahan implementasi 
dapat menghambat kinerja 
(Suprantiningrum & Lukas, 2021). Desain 
sistem yang baik perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan organisasi (Wiryana & 
Augustine, 2014), terutama melalui empat 
karakteristik utama: broadscope, 
timeliness, aggregation, dan integration, 
yang terbukti meningkatkan efektivitas 
pengambilan keputusan (Manossoh et al., 
2022; Animah et al., 2021), meskipun 
tidak semua aspek selalu berdampak 
langsung terhadap kinerja manajerial 
(Jumaidi et al., 2021).  

Selain sistem akuntansi manajemen, 
faktor lain yang berhubungan dengan 
kinerja manajerial adalah ketidakpastian 
lingkungan. Ketidakpastian merupakan 
suatu faktor dari situasi yang dihadapi 
oleh sebagian besar manajer pada 
organisasi yang sulit untuk diperkirakan. 
Akibat yang ditimbulkan dari 
ketidakpastian adalah hasil dari keputusan 
yang telah dibuat mungkin akan berbeda 
dari apa yang telah diperkirakan saat 
pengambilan keputusan. Ketidakpastian 
lingkungan adalah suatu keadaan dimana 
organisasi atau pimpinannya tidak 
mempunyai informasi yang cukup 
mengenai keadaan lingkungannya, 
sehingga akan menyebabkan timbulnya 
kesulitan dalam memperkirakan 
perubahan-perubahan lingkungan yang 
akan terjadi. Kondisi ketidakpastian 
lingkungan dan persaingan yang sangat 
ketat dapat menjadikan informasi sebagai 
komoditas yang berguna bagi perusahaan 
dalam kegiatan perencanaan, 
pengendalian serta pembuatan keputusan 
(Ilmy et al., 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa pengaruh faktor-faktor seperti 
teknologi informasi, sistem akuntansi 
manajemen, dan ketidakpastian 
lingkungan terhadap kinerja manajerial 
belum konsisten. Ayu (2015), Sari et al. 
(2017), serta Kontesa & Siahaan (2021) 
menemukan bahwa ketidakpastian 
lingkungan dan pemanfaatan teknologi 
informasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial karena mendorong 
peningkatan kualitas informasi dan 
efisiensi pengambilan keputusan. Hal 
serupa juga ditemukan oleh Eriani & 
Fanani (2019) serta Febrianti & Fitri 
(2019), yang menegaskan bahwa sistem 
akuntansi manajemen yang efektif dapat 
meningkatkan kualitas keputusan 
manajerial. Namun, hasil berbeda 
ditemukan oleh Asystasia & Siregar 
(2024), Sinaga et al. (2020), Azis et al. 
(2024), dan Prasetyo et al. (2024), yang 
menyatakan bahwa ketidakpastian 
lingkungan, teknologi informasi, dan 
sistem akuntansi manajemen tidak selalu 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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kinerja manajerial, karena adanya faktor 
lain seperti budaya organisasi, 
keterbatasan kemampuan sumber daya 
manusia, atau ketidaksesuaian informasi 
yang tersedia. Demikian pula, Manossoh 
et al. (2022) dan Khasanah et al. (2023) 
menekankan pentingnya adaptasi 
manajerial dalam menghadapi 
ketidakpastian, namun Semekto (2021) 
dan Siregar & Irfan (2024) menunjukkan 
bahwa ketidakpastian tidak selalu 
berdampak jika organisasi telah memiliki 
mekanisme stabilitas yang kuat. Temuan-
temuan tersebut mencerminkan bahwa 
hubungan antar variabel masih bervariasi 
dan bergantung pada konteks organisasi 
masing-masing.  

Secara keseluruhan, faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja manajerial, 
seperti teknologi informasi, karakteristik 
sistem akuntansi manajemen, dan 
ketidakpastian lingkungan, menunjukkan 
hasil yang bervariasi dalam penelitian-
penelitian sebelumnya. Beberapa 
penelitian menemukan pengaruh positif, 
sementara yang lainnya menunjukkan 
bahwa faktor-faktor tersebut tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial.  

Penelitian ini bermaksud 
mengeksplorasi dari penelitian Andriana 
et al. (2020), Animah et al. (2021), dan 
Manossoh et al. (2022) . Adanya research 
gap dari penelitian terdahulu dan 
menunjukkan perbedaan hasil yang terjadi 
pada berbagai penelitian terdahulu 
menunjukkan ketidak-konsistenan hasil 
penelitiannya. Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini yaitu 
adanya penambahan variabel 
ketidakpastian lingkungan serta 
perbedaan objek dan tahun penelitian 
yaitu pada Perbankan di Kota Solo. 

 
Kajian Pustaka 
Teori Kontijensi  

Teori kontijensi menyatakan 
bahwa seluruh komponen dalam 
organisasi harus saling sesuai agar sistem 
berjalan efektif, termasuk dalam sistem 
akuntansi manajemen yang tidak memiliki 

desain pengendalian universal untuk 
semua kondisi organisasi. Desain sistem 
ini bergantung pada faktor situasional 
tertentu, seperti lingkungan internal dan 
eksternal, serta tingkat ketidakpastian dan 
kompleksitas yang dihadapi. Pendekatan 
ini menunjukkan bahwa keandalan sistem 
akuntansi manajemen dapat berbeda antar 
organisasi, tergantung pada interaksi 
berbagai variabel penentu seperti 
pengendalian internal, sistem akuntansi, 
dan kapasitas sumber daya manusia. Oleh 
karena itu, informasi akuntansi 
manajemen yang dibutuhkan tidak selalu 
sama untuk setiap kondisi organisasi. 
Menurut Otley pada tahun 1980 
menyatakan, konfigurasi yang sesuai 
dengan kondisi organisasi akan 
meningkatkan efektivitas dan kinerja 
manajerial. Pendekatan kontijensi ini telah 
banyak diterapkan dalam analisis dan 
desain sistem kontrol di bidang akuntansi 
manajemen (Afifi & Nugroho, 2018; 
Lathifah, 2014; Ikhtiyarini & 
Machmuddah, 2019; Animah et al., 2021). 
Teori Perilaku Terencana (Planned 
Behavior Theory) 

Teori Perilaku Terencana (Theory 
of Planned Behavior/TPB) merupakan 
pengembangan dari Theory of Reasoned 
Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein 
yang menambahkan konstruk perceived 
behavioral control untuk lebih memahami 
dan memprediksi niat serta perilaku aktual 
individu (Saputra, 2019). TPB berasumsi 
bahwa individu bertindak secara rasional 
dengan mempertimbangkan informasi 
yang tersedia sebelum memutuskan suatu 
perilaku. Dalam konteks manajerial, TPB 
menjelaskan bahwa kinerja manajerial 
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif, dan persepsi kontrol atas 
perilaku tersebut (Seni & Ratnadi, 2017). 
Ketika manajer memiliki sikap positif 
terhadap inovasi, menerima dukungan 
sosial dari lingkungan kerja, serta merasa 
memiliki kendali atas situasi, maka niat 
untuk berperilaku secara produktif 
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meningkat, yang pada akhirnya 
mendorong peningkatan kinerja. Norma 
sosial dalam organisasi, seperti dorongan 
untuk kolaborasi dan komunikasi terbuka, 
juga membentuk perilaku manajerial yang 
mendukung efisiensi dan pencapaian 
tujuan organisasi (Azizah & 
Kusmaningtyas, 2024).  
Kinerja Manajerial 

Menurut Rumapea et al. (2018), 
kinerja manajerial mencerminkan tingkat 
pencapaian dalam pelaksanaan program, 
kebijakan, dan kegiatan yang ditujukan 
untuk mewujudkan visi, misi, serta tujuan 
organisasi melalui strategi yang telah 
dirumuskan. Kinerja ini menjadi elemen 
krusial bagi perusahaan karena 
peningkatannya diyakini mampu 
mendorong peningkatan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Mahoney 
et al. (1963) dalam Rompas et al. (2018) 
mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja 
individu atau kelompok dalam organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab yang diemban guna mencapai 
tujuan organisasi. Kinerja manajerial 
mencakup aktivitas seperti perencanaan 
(penetapan tujuan, kebijakan, jadwal 
kerja, anggaran, dan prosedur), investigasi 
(pengumpulan dan analisis data serta 
pelaporan), koordinasi (sinkronisasi 
antarbagian dalam organisasi), evaluasi 
(penilaian terhadap kinerja, pegawai, dan 
laporan), supervisi (pengarahan dan 
pengembangan bawahan), pengaturan staf 
(rekrutmen, seleksi, mutasi, dan promosi), 
negosiasi (tawar-menawar dalam 
pembelian atau penjualan), serta 
representasi (keikutsertaan dalam 
pertemuan eksternal dan promosi tujuan 
perusahaan kepada publik). 
Pengembangan Hipotesis  
Pengaruh Teknologi Informasi 
terhadap Kinerja Manajerial 

Menurut Syaputri & Rimet (2024), 
terdapat 3 kegunaan dari teknologi 
informasi yang dapat meningkatkan 
kinerja manajerial. Pertama, teknologi 

informasi digunakan untuk mekanisasi 
tugas-tugas departemen akuntansi, seperti 
pelaporan pengumpulan data. Teknologi 
informasi dalam bentuk yang berbeda 
diintegrasikan ke dalam peralatan 
produksi, dimana data yang dihasilkan 
akan disimpan secara otomatis, ini tentu 
saja akan mempercepat laporan-laporan 
yang berkaitan dengan produksi. Kedua, 
teknologi informasi saat ini 
memungkinkan untuk menyediakan 
database yang lebih kompleks, sehingga 
informasi non keuangan dapat tersedia, 
misalnya informasi yang berkaitan dengan 
produk, konsumen, proses produksi. 
Informasi ini memudahkan para manajer 
dalam memonitor dan menganalisis 
operasi mereka. Ketiga, teknologi 
informasi memungkinkan dibuatnya 
rencana yang disesuaikan dengan situasi. 
Simulasi dan skenario bagaimana jika 
yang dapat disajikan oleh teknologi 
informasi dapat menyediakan alternatif 
dari konsekuensi suatu keputusan.  

Penelitian yang dilakukan oleh 
Sari et al. (2017), Hakim (2016), Sabilisa 
et al. (2022), dan Andriana et al., (2020) 
menunjukkan bahwa teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. Artinya, semakin tinggi 
tingkat pemanfaatan teknologi informasi 
dalam perusahaan, maka kinerja 
manajerial juga akan semakin baik. 

Di sisi lain, penelitian yang 
dilakukan oleh Sinaga et al. (2020) dan 
Lestari et al., (2023) menunjukkan hasil 
yang berbeda, yaitu bahwa teknologi 
informasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dalam konteks 
penelitian tersebut, meskipun perusahaan 
memiliki teknologi informasi yang baik, 
hal tersebut tidak selalu berdampak 
langsung pada kinerja manajerial. 

Beberapa penelitian menunjukkan 
hubungan positif antara teknologi 
informasi dan kinerja manajerial, 
sementara penelitian lain tidak 
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menemukan pengaruh yang signifikan. 
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor, seperti perbedaan 
metodologi, konteks industri, variabel 
pengontrol yang digunakan, atau cara 
pengukuran teknologi informasi dan 
kinerja manajerial. Berdasarkan teori dan 
hasil penelitian sebelumnya, sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis sebagai 
berikut ini. 

𝐇𝟏 : Teknologi Informasi 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Manajerial 
Pengaruh Informasi Sistem Akuntansi 
Manajemen terhadap Kinerja 
Manajerial 

Sistem informasi akuntansi 
manajemen yang tersedia akan menjadi 
efektif apabila sesuai dengan tingkat 
kebutuhan organisasi. Sistem informasi 
akuntansi manajemen telah teridentifikasi 
sangat penting dalam membantu 
pengambilan keputusan manajerial 
sehingga sistem informasi akuntansi yang 
semakin baik akan meningkatkan kinerja 
majaerial. Semakin tersedianya sistem 
informasi akuntansi manajemen dengan 
karakteristik broadscope, timeliness, 
agregation dan integration maka akan 
semakin membantu dalam 
meningkatkannya kinerja manajerial 
(Suprantiningrum & Lukas, 2021). 

Hal ini didukung oleh penelitian 
Nengsy (2018) yang menyatakan bahwa 
bahwa Sistem Informasi Akuntansi 
berperan banyak dalam kegiatan 
operasional perusahaan. Dalam sebuah 
perusahaan terdapat suatu rantai nilai yang 
berisi aktivitas-aktivitas organisasi yang 
dapat dibedakan menjadi dua jenis 
aktivitas yaitu aktivitas utama dan 
aktivitas pendukung. Selain itu, pengaruh 
penggunaan atau pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi terhadap kinerja 
manajerial juga dijelaskan oleh The D&M 
Information Sistem Success Model. Pada 
teori ini dijelaskan bahwa penggunaan 
atau pemanfaatan Sistem informasi 

akuntansi akan menimbulkan kepuasan 
pengguna yang akan berdampak pada 
Manajerial dan kinerja organisasi. 
Manossoh et al. (2022) juga menemukan 
bahwa karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen broad scope, 
timeliness, aggregation, dan integration 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Di sisi lain, penelitian yang 
dilakukan oleh Ardiany et al. (2021) 
menunjukan hasil yang berbada bahwa 
sistem akuntansi manajemen tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Hal ini terjadi karena dapat dilihat dari 
jawaban responden pada kuesioner 
penelitian rata-rata menjawab setuju pada 
setiap indikator pernyataan system 
akuntansi manajemen sebesar 278 
jawaban, dan pada kolom kurang setuju 
menjawab sebesar 94 jawaban. Amalia 
(2022) juga menemukan bahwa strategi 
bisnis tidak mampu memperkuat 
hubungan antara sistem akuntansi 
manajemen dan kinerja manajerial. 
Temuan ini menunjukkan bahwa Sistem 
informasi akuntansi manajemen tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Berdasarkan teori dan 
hasil penelitian sebelumnya, sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis sebagai 
berikut ini. 

𝐇𝟐:Informasi Sistem Akuntansi 
Manajemen berpengaruh terhadap 
Kinerja Manajerial 
Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan 
terhadap Kinerja Manajerial 

Lingkungan perusahaan tidak 
selamanya konstan, bahkan cenderung 
berubah ubah, hal ini terjadi baik karena 
lingkungan internal maupun lingkungan 
eksternal. Pada saat lingkungan 
mengalami volatilitas, maka kinerja 
organisasi akan menjadi rendah baik 
secara finansial maupun non finansial. 
Saat ketidakpastian lingkungan rendah, 
manajemen dapat memprediksi relatif 
akurat tentang ketidakpastian pasar. 
lingkungan Kondisi akan berpengaruh 
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terhadap kinerja manajer, semakin tinggi 
kondisi ketidakpastian lingkungan maka 
manajer dituntut semakin waspada 
terhadap keputusan yang diambil, situasi 
seperti ini tentu berdampak kepada kinerja 
manajer dalam kegiatan sehari-hari 
(Semekto, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Prihatningtyas et al. (2018) 
menunjukkan bahwa ketidakpastian 
lingkungan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya ketidakpastian lingkungan dapat 
membuat manajer bersiap diri untuk 
meningkatkan kinerja dengan cara 
memperoleh informasi agar mampu 
menghadapi ketidakpastian lingkungan 
yang terjadi sehingga dengan adanya 
informasi juga akan meningkatkan 
kemampuan manajemen untuk memahami 
keadaan lingkungan sebenarnya dan 
informasi berfungsi pula 
mengidentifikasikan aktivitas yang 
relevan. Eriani & Fanani (2019) dan Ilmy 
et al. (2021) juga menemukan bahwa 
ketidakpastian lingkungan berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial.  

Di sisi lain, penelitian yang 
dilakukan oleh Sulkiah (2016), 
menemukan bahwa ketidakpastian 
lingkungan pengaruhnya terhadap kinerja 
manajerial tidak selalu signifikan. 
Penelitian ini menyoroti perlunya 
memahami konteks spesifik di mana 
ketidakpastian lingkungan dapat berfungsi 
sebagai faktor yang tidak selalu 
berdampak langsung pada kinerja 
manajerial. Penelitian yang dilakukan 
oleh Sari (2014), menemukan bahwa 
ketidakpastian lingkungan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial. Dalam kondisi ketidakpastian 
yang tinggi, manajer sering kali 
mengalami kesulitan dalam memprediksi 
hasil dari keputusan yang diambil, 
sehingga mengakibatkan keputusan yang 
kurang efektif dan berdampak negatif 

pada kinerja perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketidakpastian dapat 
menciptakan kebingungan dan 
ketidakjelasan dalam pengambilan 
keputusan, yang pada gilirannya 
menurunkan kinerja manajerial. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian 
sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis sebagai berikut ini. 

𝐇𝟑: Ketidakpastian Lingkungan 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Manajerial. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksplanatori kausal untuk menguji 
pengaruh pemanfaatan teknologi 
informasi, sistem informasi akuntansi 
manajemen, dan ketidakpastian 
lingkungan terhadap kinerja manajerial 
karyawan bank di Kota Solo. Data 
diperoleh melalui survei menggunakan 
kuesioner yang disebarkan kepada 92 
responden dari 11 bank, yang ditentukan 
menggunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan 10 persen dan teknik 
convenience sampling. Responden dibagi 
secara non-proporsional agar mewakili 
jumlah karyawan dari masing-masing 
bank. Variabel kinerja manajerial diukur 
melalui delapan indikator, pemanfaatan 
teknologi informasi melalui lima 
indikator, sistem informasi akuntansi 
manajemen melalui indikator kualitas 
informasi, serta ketidakpastian 
lingkungan melalui tiga indikator utama. 
Instrumen menggunakan skala Likert lima 
poin dengan pernyataan positif dan negatif 
untuk mencegah kecenderungan jawaban 
netral. Uji validitas dilakukan dengan 
korelasi, dan reliabilitas diukur 
menggunakan standar statistik. Analisis 
data melibatkan uji asumsi klasik, 
termasuk normalitas, multikolinearitas, 
dan heteroskedastisitas, serta dilanjutkan 
dengan analisis regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh masing-
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masing variabel bebas terhadap kinerja 
manajerial, baik secara parsial maupun 
simultan, serta besarnya kontribusi 
seluruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Pengumpulan Data Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh pemanfaatan teknologi 
informasi, karakteristik informasi sistem 
akuntansi manajemen, dan ketidakpastian 
lingkungan terhadap kinerja manajerial 

perbankan di Kota Solo. Populasi 
penelitian adalah karyawan perbankan 
yang berada di wilayah tersebut, dengan 
pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
metode convenience sampling, yaitu 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 
di mana siapa pun yang secara tidak 
sengaja ditemui dan dinilai relevan 
sebagai sumber data dapat dijadikan 
responden (Sugiyono, 2013).

 
Tabel 1. Data Kuisioner Penelitian dan Responden 

No Keterangan Responden Persentase 
1. Jumlah Kuisioner yang dibagikan 92 100% 
2. Jumlah Kuisioner yang tidak kembali 0 0% 
3. Kuisioner siap diolah 92 100% 

Tabel 1 menunjukkan data 
mengenai penyebaran dan pengembalian 
kuesioner dalam penelitian ini. Dari total 
92 kuesioner yang dibagikan kepada 
responden, seluruhnya berhasil 
dikembalikan, sehingga tidak terdapat 
satu pun kuesioner yang hilang atau tidak 
kembali. Hal ini menunjukkan tingkat 
partisipasi responden yang sangat tinggi, 
yaitu mencapai 100%. Seluruh kuesioner 

yang diterima juga dinyatakan layak dan 
siap untuk diolah lebih lanjut dalam 
proses analisis data. Dengan demikian, 
tidak ada data yang harus dieliminasi 
karena ketidaksesuaian atau 
ketidaklengkapan, dan ini memperkuat 
validitas hasil penelitian karena tidak 
terdapat bias akibat non-respon. 
Karakteristik Reponden

 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 49 53% 
Perempuan 43 47% 
Total 92 100% 
Usia   
< 25 tahun 3 3% 
25-29 tahun 28 30% 
30-34 tahun 29 32% 
35-39 tahun 15 16% 
 tahun 9 10% 
>45 tahun 8 9% 
Total 92 100% 
Lama Bekerja   
< 5 tahun 23 25% 
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5-9 tahun 27 29% 
10 -14 tahun 31 34% 
>15 tahun 11 12% 
Total 92 100% 
Pendidikan Terakhir   
D3 5 5% 
S1 66 72% 
S2 20 22% 
Lainnya 1 1% 
Total 92 100% 
Jabatan   
Top Management (C-Level, VP, Dir) 18 20% 
Manajerial (Manager, Officer, dll.) 46 50% 
Staff/Pelaksana (Teller, Admin, dll) 28 30% 
Total 92 100% 

Sumber: Data Primer yang diperoleh peneliti di lapangan 
Dari total 92 responden, mayoritas 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 49 
orang (53,26%) dan perempuan 43 orang 
(46,74%), menunjukkan komposisi 
gender yang relatif seimbang. Responden 
didominasi oleh kelompok usia produktif, 
khususnya usia 30–34 tahun (31,52%) 
dan 25–29 tahun (30,43%), sementara 
sisanya tersebar di kelompok usia lain. 
Dari segi masa kerja, mayoritas memiliki 
pengalaman kerja 10–14 tahun (33,70%) 
dan 5–9 tahun (29,35%), mencerminkan 

latar belakang pengalaman yang beragam. 
Pendidikan terakhir responden sebagian 
besar adalah Sarjana (S1) sebesar 71,74%, 
disusul Pascasarjana (S2) 21,74%, dan 
Diploma (D3) 5,43%, dengan 1 responden 
dari kategori lain. Berdasarkan jabatan, 
responden paling banyak berada di posisi 
manajerial (50,00%), diikuti staf 
pelaksana (30,43%), dan top management 
(19,57%), mencerminkan keterwakilan 
dari berbagai tingkatan organisasi. 
Analisis Statistik Deskriptif

 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variable  N Min Max Mean Std. Deviation 
Kinerja Manajerial 92 44 136 99.74 27.207 
Teknologi Informasi 92 10 37 26.48 7.493 
Sistem Akuntansi Manajemen 92 36 110 80.16 21.556 
Ketidakpastian Lingkungan 92 9 28 20.08 5.589 
Valid N (listwise) 92     

Sumber: Output SPSS Ver. 25 
Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini 

menganalisis 92 data sampel dengan hasil 
deskriptif sebagai berikut: Kinerja 
Manajerial memiliki rentang nilai 44–
136, dengan rata-rata 99,74 dan standar 
deviasi 27,207, menunjukkan variasi yang 
cukup besar antar responden. Teknologi 
Informasi memiliki nilai minimum 10 dan 
maksimum 37, rata-rata 26,48, serta 

standar deviasi 7,493, mencerminkan 
tingkat penerapan teknologi yang 
bervariasi. Sistem Akuntansi Manajemen 
menunjukkan nilai minimum 36 dan 
maksimum 110, dengan rata-rata 80,16 
dan standar deviasi 21,556, 
mengindikasikan penerapan yang 
beragam antar entitas. Sementara itu, 
Ketidakpastian Lingkungan memiliki 
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rentang 9–28, rata-rata 20,08 dan standar 
deviasi 5,589, menunjukkan adanya 
perbedaan persepsi dan kondisi 
lingkungan yang dihadapi responden. 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa seluruh 68 butir pernyataan yang 
mengukur variabel-variabel dalam 
penelitian ini memiliki nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel (0,2050), sehingga 
seluruh instrumen dinyatakan valid. Hal 
ini berlaku untuk variabel pemanfaatan 
teknologi informasi, sistem akuntansi 
manajemen, ketidakpastian lingkungan, 
dan kinerja manajerial. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa seluruh variabel 
memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 
0,60, masing-masing: teknologi informasi 
(0,956), sistem akuntansi manajemen 
(0,983), ketidakpastian lingkungan 
(0,928), dan kinerja manajerial (0,987). 
Dengan demikian, seluruh instrumen 
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel 
dan dapat digunakan sebagai alat ukur 
yang konsisten.  
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini mencakup uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
Uji normalitas menggunakan metode 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,075, yang lebih besar dari 0,05. 
Hal ini mengindikasikan bahwa data 
terdistribusi secara normal dan model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Sementara itu, hasil uji multikolinearitas 
berdasarkan matriks korelasi antar 
variabel independen (Ketidakpastian 
Lingkungan, Teknologi Informasi, dan 
Sistem Akuntansi Manajemen) 
menunjukkan bahwa tidak ada nilai 
korelasi yang melebihi 0,90. Dengan 
demikian, tidak terdapat gejala 
multikolinearitas dalam model regresi 
yang digunakan. 

Selanjutnya, uji heteroskedastisitas 
dilakukan menggunakan metode Rank 
Spearman. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi untuk masing-
masing variabel independen, yaitu 
Teknologi Informasi (0,308), Sistem 
Akuntansi Manajemen (0,249), dan 
Ketidakpastian Lingkungan (0,364), 
seluruhnya melebihi ambang batas 0,05. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
dalam model regresi ini, sehingga model 
layak digunakan untuk analisis lebih 
lanjut. 
Uji Hipotesis 
Uji Regresi Linier Berganda

 
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Variabel Urnstandardizerd 
Coerfficiernts 

Standasrdizerd 
Coerfficiernt 

T Sig. 

B Std. Errror Beta   
(Constant) 0.381 0.968  0.393 0.695 
Teknologi 
Informasi 0.850 0.165 0.234 5.167 0.000 

Sistem Akuntansi 
Manajemen 0.693 0.103 0.549 6.724 0.000 

Ketidakpastian 
Lingkungan 1.061 0.391 0.218 2.711 0.008 

Sumber: Output SPSS Ver. 25 
Model persamaan berikut 

diturunkan dari hasil studi regresi linier 
berganda sebelumnya:  

𝐾𝑀' 	= 	0,381 + 0,850	𝑇𝐼'	
+ 0,693	𝑆𝐴𝑀'	
+ 1.061	𝐾𝐿'	 + 𝜀'	 
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Berdasarkan hasil persamaan 
regresi, konstanta sebesar 0,381 
menunjukkan bahwa ketika variabel 
teknologi informasi, sistem akuntansi 
manajemen, dan ketidakpastian 
lingkungan bernilai nol, maka secara 
umum masih terdapat potensi 
peningkatan kinerja manajerial pada 
perbankan di Kota Solo. Koefisien regresi 
teknologi informasi sebesar 0,850 dengan 
arah positif mengindikasikan bahwa 
peningkatan teknologi informasi akan 
mendorong peningkatan kinerja 
manajerial, begitu pula sebaliknya. 

Sistem akuntansi manajemen memiliki 
koefisien 0,693 yang juga positif, artinya 
peningkatan sistem ini turut berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja manajerial. 
Adapun ketidakpastian lingkungan 
menunjukkan koefisien tertinggi sebesar 
1,061 yang berarti bahwa semakin tinggi 
tingkat ketidakpastian lingkungan, justru 
semakin mendorong peningkatan kinerja 
manajerial, dan sebaliknya jika 
ketidakpastian menurun maka kinerja 
manajerial juga cenderung menurun.  
Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model  R  R Square Adjusted R Square 
1 0.996 0.993 0.993 

Sumber: Output SPSS Ver. 25 
Hasil koefisien determinasi (R2) 

dapat dilihat pada tabel 5. Berdasarkan 
tabel tersebut diperoleh nilai Adjusted R2 
sebesar 0,993. Artinya komposisi variabel 
teknologi informasi, system akuntansi 
manajemen, dan ketidakpastian 

lingkungan memiliki pengaruh sebesar 
99% terhadap kinerja manajerial, 
sedangkan sisanya sebesar 1% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

 
Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Model   Fhitung Sig Keterangan 
1 Regrerssion 4105.750 0,000 Signifikan 

Sumber: Output SPSS Ver. 25 
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 

6. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Hasil tersebut tersebut menunjukkan 
bahwa variabel teknologi informasi, 
system akuntansi manajemen, dan 

ketidakpastian lingkungan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Hal ini juga berarti 
bahwa model penelitian dapat diterapkan. 
Uji Signifikansi Parameter (Uji Statistik t-
test)

 
Tabel 7. Hasil Uji Statistik t 

Variabel  Signifikansi thitung Keterangan 
Teknologi Informasi 0.000 5.167 H1 Diterima 
Sistem Akuntansi Manajemen 0.000 6.724 H2 Diterima 
Ketidakpastian lingkungan 0.008 2.711 H3 Diterima 

Sumber: Output SPSS Ver. 25 
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 7, 

diketahui bahwa seluruh variabel 
independen berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap variabel dependen, 
karena nilai signifikansi masing-masing 

lebih kecil dari α = 0,05. Teknologi 
informasi memiliki nilai signifikansi 
0,000, sehingga berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial dan H1 diterima. 
Sistem akuntansi manajemen juga 



 
2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):248-266 

 
 

 259 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000, 
yang berarti berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial dan H2 diterima. 
Ketidakpastian lingkungan memiliki nilai 
signifikansi 0,008, yang juga lebih kecil 
dari 0,05, sehingga berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial dan H3 diterima. 
Pembahasan 
Pengaruh Teknologi Informasi 
terhadap Kinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan dapat diketahui bahwa H1 
diterima, artinya variabel teknologi 
informasi berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. Hal ini dibuktikan dari tabel 
4.16 diketahui variabel teknologi 
informasi memiliki nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Nilai koefisien yang cukup 
tinggi ini menunjukkan bahwa kontribusi 
teknologi informasi terhadap kinerja 
manajerial tergolong kuat. Dalam 
praktiknya, teknologi informasi 
mendukung proses kerja manajer melalui 
penyediaan data secara real-time, 
integrasi sistem antar departemen, serta 
otomatisasi proses operasional, sehingga 
manajer dapat lebih cepat merespons 
dinamika yang terjadi dalam organisasi. 
Selain itu, sistem informasi berbasis 
teknologi memungkinkan manajer untuk 
memantau pencapaian target, 
mengidentifikasi kendala operasional, 
serta melakukan pengendalian aktivitas 
dengan lebih akurat. Dengan adanya 
dukungan teknologi ini, manajer memiliki 
akses yang lebih luas terhadap informasi 
penting, yang berkontribusi langsung 
terhadap efektivitas perencanaan, 
pengorganisasian, dan evaluasi kinerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori utama yang digunakan, yaitu teori 
kontingensi. Teori kontingensi 
menjelaskan bahwa kepemimpinan 
merupakan proses di mana kemampuan 
seorang pemimpin untuk memengaruhi 
bawahannya tergantung pada situasi 
kelompok, tugas yang dihadapi, serta 
kepribadian dan pendekatan yang 

digunakan oleh pemimpin tersebut 
(Anwar, 2020). Oleh karena itu, seorang 
manajer perlu memahami teori 
kontingensi dalam organisasi. Teori ini 
mengajarkan bahwa seorang manajer 
harus mampu menyesuaikan gaya 
kepemimpinan dan pengambilan 
keputusan berdasarkan kondisi internal 
perusahaan. Jika hal ini diabaikan, maka 
arah dan kinerja perusahaan bisa 
terganggu (Mark & Erude, 2023).  

Penerapan teori kontingensi dalam 
bidang teknologi informasi 
memungkinkan pihak internal perusahaan 
untuk mengevaluasi pekerjaannya 
sehingga dapat menghasilkan informasi 
yang akurat, tepat waktu, dan dapat 
dipercaya. Teknologi informasi sendiri 
adalah teknologi yang digunakan untuk 
mengolah data menjadi informasi yang 
berkualitas, yakni informasi yang relevan, 
akurat, dan tepat waktu, yang berguna 
untuk keperluan pribadi, bisnis, atau 
pemerintahan, serta mendukung proses 
pengambilan keputusan (Anggria, 2019).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Maulana 
(2020), bahwa teknologi informasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan kinerja manajerial. 
Teknologi informasi membantu 
menyediakan informasi yang cepat dan 
berkualitas, sehingga mendukung 
pengambilan keputusan manajerial yang 
efektif. Temuan ini sejalan dengan 
pandangan Murty (2017), bahwa 
informasi yang tersedia memengaruhi 
pengambilan keputusan, serta mendukung 
pernyataan Setyaningrum & Purnomo 
(2025), bahwa teknologi informasi 
diperlukan dalam menjamin kualitas 
produk sebagai bagian dari tanggung 
jawab manajemen, tetapi bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Febriany (2022), bahwa penggunaan 
teknologi informasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Hal ini 
disebabkan oleh pemanfaatan IT yang 
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belum optimal, yang salah satunya 
dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan 
pengguna dalam mengoperasikan 
teknologi tersebut.  
Pengaruh Sistem Akuntansi 
Manajemen terhadap Kinerja 
Manajerial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan dapat diketahui bahwa H2 
diterima, artinya variabel sistem 
akuntansi manajemen berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Hal ini 
dibuktikan dari tabel 4.16 diketahui 
variabel sistem akuntansi manajemen 
memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Dalam konteks ini, sistem akuntansi 
manajemen berperan penting dalam 
menyediakan informasi keuangan dan 
non-keuangan yang mendalam, rinci, 
serta terstruktur, seperti laporan biaya, 
anggaran, serta evaluasi kinerja unit kerja. 
Hal ini sangat membantu manajer dalam 
menyusun strategi, mengevaluasi 
efisiensi operasional, serta merancang 
tindakan perbaikan. Di sektor perbankan, 
keberadaan sistem ini memungkinkan 
manajer cabang atau unit fungsional 
untuk melakukan pengukuran kinerja 
berbasis data yang objektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan, yang kemudian 
menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan. Dengan kata lain, sistem 
akuntansi manajemen mendukung 
manajer dalam meningkatkan 
akuntabilitas, efisiensi penggunaan 
sumber daya, serta ketepatan strategi 
organisasi, sebagaimana tercermin dalam 
nilai koefisien positif pada model regresi. 

Secara teoritis, temuan ini berkaitan 
dengan Teori Perilaku Terencana 
(Theory of Planned Behavior) yang 
menjelaskan bahwa keputusan manajerial 
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, 
dan persepsi kontrol. Ketersediaan 
informasi dari SAM dapat memperkuat 
persepsi kontrol manajer, yang pada 
akhirnya meningkatkan intensi dan 
tindakan dalam pengambilan keputusan.  

Keberhasilan suatu organisasi 
dalam mencapai tujuannya sangat 
bergantung pada kinerja manajerial. 
Kinerja manajer dapat dievaluasi setelah 
karakteristik sistem akuntansi manajemen 
diterapkan dan diimplementasikan dalam 
perusahaan. Kinerja manajerial yang baik 
tercapai ketika perusahaan atau para 
manajer unit bisnis dapat melaksanakan 
tanggung jawabnya secara optimal, 
sehingga tujuan organisasi dapat 
diwujudkan. Keberadaan karakteristik 
sistem akuntansi manajemen berperan 
penting dalam mendukung manajer agar 
mampu menjalankan tugas secara efektif 
dengan pemanfaatan sumber daya yang 
tersedia untuk mencapai tujuan organisasi 
(Marismiati, 2018).  

Pada perbankkan di Kota Solo, 
implementasi sistem akuntansi 
manajemen tergolong sangat tinggi, 
berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 
kepada para karyawan di perusahaan 
tersebut. Hasil ini menunjukkan 
kesesuaian dengan konsep kinerja 
manajerial menurut Silalahi (2016) dalam 
Saiyang et al. (2022), yang menyatakan 
bahwa "Kinerja manajerial merupakan 
ukuran efektivitas manajer dalam 
melaksanakan tugas serta efisiensi dalam 
menggunakan sumber daya untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui 
fungsi-fungsi manajerial." Artinya, 
semakin baik karakteristik sistem 
akuntansi manajemen yang dimiliki suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi pula 
kinerja manajerialnya. Sebaliknya, jika 
karakteristik sistem tersebut tidak 
memadai, maka kinerja manajerial 
cenderung menurun. 

Temuan ini juga diperkuat oleh 
studi sebelumnya yang dilakukan oleh 
Soedarwati et al., (2023), bahwa sistem 
akuntansi manajemen berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Temuan ini 
sejalan dengan pandangan Hermawati 
(2023), bahwa sistem akuntansi 
manajemen yang baik mampu 
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menyediakan informasi yang memadai 
untuk mendukung pengambilan 
keputusan, serta mendukung pernyataan 
Siregar & Irfan (2024), bahwa Sistem 
informasi akuntansi berperan dalam 
mendukung struktur organisasi 
perusahaan dengan menyediakan 
informasi berkualitas yang dibutuhkan 
untuk pengambilan keputusan. Oleh 
karena itu, perusahaan memerlukan 
sistem informasi akuntansi manajemen 
yang andal agar mampu menyajikan 
informasi yang relevan dan mendukung 
kebijakan yang efektif, sehingga dapat 
meningkatkan kinerja manajerial. Tetapi, 
bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Zhafira et al., (2022), yang 
membuktikan bahwa karakteristik 
informasi sistem akuntansi manajemen 
memiliki pengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja manajerial. Artinya, 
pengaruhnya tidak terlalu besar atau 
dominan. Hal ini mungkin disebabkan 
sebagian besar responden berasal dari 
divisi administrasi yang jumlah 
karyawannya relatif kecil dibanding divisi 
lainnya. 
Pengaruh Ketidakpastian lingkungan 
terhadap Kinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan dapat diketahui bahwa H3 
diterima, artinya variabel ketidakpastian 
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. Hal ini dibuktikan dari tabel 
4.16 diketahui variabel ketidakpastian 
lingkungan memiliki nilai signifikansi 
0,008 < 0,05. Nilai koefisien positif 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
ketidakpastian yang dihadapi, semakin 
besar upaya manajer dalam 
mempertahankan dan meningkatkan 
kinerja unitnya. Ini dapat berupa tindakan 
seperti merancang skenario alternatif, 
mempercepat pengambilan keputusan, 
atau mengalihkan fokus strategi secara 
fleksibel. Dalam dunia perbankan, di 
mana ketidakpastian sering bersumber 
dari kebijakan makroekonomi atau 

fluktuasi pasar keuangan, kemampuan 
manajer untuk merespons secara tepat 
menjadi kunci untuk menjaga stabilitas 
dan daya saing lembaga. Oleh karena itu, 
ketidakpastian lingkungan justru menjadi 
faktor eksternal yang dapat memicu 
peningkatan kinerja, asalkan manajer 
mampu membaca sinyal perubahan dan 
bertindak secara proaktif. 

Dari perspektif Teori Perilaku 
Terencana, kondisi lingkungan yang tidak 
pasti meningkatkan kebutuhan manajer 
untuk memperkuat persepsi kontrol 
perilaku dan sikap proaktif dalam 
mengambil keputusan. Dalam hal ini, 
manajer yang adaptif cenderung 
merespons ketidakpastian dengan strategi 
yang inovatif dan fleksibel.  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketidakpastian lingkungan 
mendorong manajer untuk meningkatkan 
kinerjanya melalui perolehan informasi 
yang relevan. Informasi tersebut 
diperlukan agar manajemen dapat 
merespons perubahan lingkungan secara 
adaptif serta memahami kondisi eksternal 
secara lebih komprehensif. Informasi juga 
berfungsi untuk mengidentifikasi 
aktivitas-aktivitas yang relevan dalam 
proses pengambilan keputusan. 
Ketidakpastian lingkungan umumnya 
bersumber dari faktor eksternal seperti 
pesaing, konsumen, pemasok, regulasi 
pemerintah, serta perkembangan 
teknologi. Dalam situasi dengan tingkat 
ketidakpastian yang tinggi, informasi 
menjadi aset strategis yang sangat penting 
dalam menunjang proses perencanaan dan 
pengendalian organisasi (Prihatningtyas 
et al., 2018).  

Hasil penelitian ini konsisten 
dengan temuan Ayu (2015), Ilmy et al. 
(2021), dan Khasanah et al. (2023), yang 
menunjukkan bahwa ketidakpastian 
lingkungan dapat mendorong manajer 
meningkatkan kualitas informasi dan 
fleksibilitas dalam pengambilan 
keputusan. Sebaliknya, penelitian oleh 
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Siregar & Irfan (2024) dan Semekto 
(2021) menemukan bahwa ketidakpastian 
lingkungan tidak selalu berdampak 
langsung, tergantung pada kapabilitas 
manajer dalam membaca dan merespons 
kondisi eksternal tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan 
pandangan Lazuardi (2024), bahwa 
Tingginya ketidakpastian dapat memicu 
perubahan kondisi bisnis yang sulit 
diprediksi, sehingga menuntut manajer 
untuk memiliki strategi adaptif guna 
mempertahankan kinerja yang optimal. 
Kemampuan manajer dalam mengelola 
risiko yang timbul akibat ketidakpastian 
tersebut menjadi faktor krusial dalam 
menjaga stabilitas dan efektivitas 
operasional perusahaan, tetapi 
bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Zhafira et al., (2022), 
bahwa ketidakpastian lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

 
4. Simpulan 

Penelitian ini mengkaji hubungan 
antara pemanfaatan teknologi informasi, 
karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen, dan ketidakpastian 
lingkungan terhadap kinerja manajerial 
pada sektor perbankan di Kota Solo, 
dengan hasil menunjukkan bahwa ketiga 
variabel tersebut berpengaruh positif. 
Namun, penelitian ini memiliki 
keterbatasan, antara lain cakupan wilayah 
yang terbatas pada Kota Solo, 
penggunaan pengukuran kinerja 
manajerial berbasis persepsi responden 
yang berpotensi subjektif, serta tidak 
disertakannya variabel lain yang juga 
mungkin relevan. Oleh karena itu, 
disarankan agar penelitian selanjutnya 
dilakukan pada sektor atau wilayah 
berbeda, menggunakan indikator kinerja 
yang lebih objektif, serta 
mempertimbangkan penambahan variabel 
seperti budaya organisasi, gaya 
kepemimpinan, atau kapabilitas sumber 

daya manusia untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih menyeluruh. 
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